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SARI

Peresepan obat adalah Permintaan tertulis dari dokter kepada apoteker
(pharmacist) untuk memberikan obat sesuai dengan yang diminta oleh dokter,
untuk diserahkan kepada pasien. Resep biasanya ditulis tangan di atas lembaran
resep yang telah dicetak sebelumnya.

Sistem informasi peresepan obat merupakan versi elektronik dari
peresepan obat, yang dikelola oleh operator dari waktu ke waktu, dan dapat
mencakup data administratif yang relevan dengan perawatan dimana diawasi
oleh operator dan apoteker. Sistem ini juga dimanfaatkan untuk peresepan obat
guna mencari dosis dari obat racikan yang akan diberikan kepada pasien.

Penelitian ini dilakukan untuk membangun sistem informasi peresepan
obat guna penggelolaan data obat dan peresepan obat pada Apotek Rumah Sakit
Patut Patuh Patju Lombok Barat. Dalam pembagunan sistem ini menggunakan
bahasa pemograman PHP dan menggunakan MySQL sebagai basis data untuk
penyimpanan data yang ada.

Hasil dari penelitian tugas akhir ini adalah suatu sistem informasi yang
dapat melakukan peracikan obat untuk mendapatkan dosis per kemasan obat

yang digunakan oleh Apotek Rumah Sakit Patut Patuh Patju.

Kata Kunci : Peresepan Obat, Peracikan Obat, Apotek Rumah Sakit Lombok
Barat, Data Obat.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Apotek merupakan tempat tertentu dilakukanya pekerjaan kefarmasian dan
penyaluran ketersediaan farmasi. Tugas dan fungsi apotek adalah sebagai tempat
pengabdian seorang apoteker yang telah mengucapkan sumpah jabatan, sebagai
sarana yang melaksanakan peracikan, percampuran dan penyediaan obat yang di
perlukan masyarakat (Menkes RI 2004:9). Apotek adalah salah satu sarana
kesehatan yang fungsinya untuk menunjang kesehatan masyarakat agar dapat
menghasilkan derajat kesehatan yang lebih optimal.

Apotek Rumah Sakit Lombok Barat merupakan sebuah layanan masyarakat
yang menyediakan kebututuhan obat-obatan. Sebagai layanan masyarakat dalam
hal penyediaan obat Apotek Rumah Sakit Lombok Barat ini sangat banyak
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan obat demi menciptakan
kesehatan masyarakat yang lebih terjamin.

Selama ini Apotek Rumah Sakit Lombok Barat dalam mengatur manajemen
dan peracikan obat masih dengan cara manual. Apotek Rumah Sakit Lombok
Barat masih belum memanfaatkan teknologi komputer secara optimal. Hal
tersebut menghambat kinerja dari Apotek Rumah Sakit Lombok Barat dan
mempengaruhi pengolahan data serta pelayanan terhadap masyarakat. Oleh
sebab itu dalam manajemen dan peracikan obat Apotek Rumah Sakit Lombok
Barat memerlukan waktu yang lama dan tidak efisien dalam memantau
ketersediaan obat.

Pada tugas akhir ini, mencoba untuk mengangkat studi kasus mengenai
sistem informasi peresepan obat Rumah Sakit yang ada di Kabupaten Lombok
Barat. Karena sistem informasi peresepan obat merupakan suatu akses yang
mempermudah kinerja apoteker dalam melakukan peracikan obat. Dengan
adanya sistem informasi manajemen diharapkan Apotek Rumah Sakit Lombok

Barat dapat lebih mudah dan cepat dalam membantu pekerjaan apoteker.



1.2. Rumusan Masalah

Melihat dari latar belakang dari permasalahan di atas tersebut maka dapat
dirumuskan masalah yaitu bagaimana membangun sistem informasi peresepan
obat yang dapat digunakan apoteker dalam menangani peracikan obat yang tepat

dan cepat tanpa harus menghitung semua secara manual.

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah yang menjadi acuan dalam pembangunan maupun
pengembangan sistem. Berikut ini adalah batasan masalah yang digunakan
dalam pembangunan sistem :
1. Sistem ini tidak menangani masalah perangkingan pada peresepan obat.

2. Sistem ini tidak menangani masalah penyakit pasien.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan yang dapat dicapai dengan adanya sistem informasi peresepan obat
ini adalah:
1. Membangun sistem informasi peresepan obat yang lebih effektif dan effisien
berbasis web untuk rumah sakit patut patuh patju Lombok Barat.
2. Untuk mengetahui peresepan obat yang tersetruktur dengan baik sehingga
mempermudah kinerja apoteker.

1.5. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan mempunyai harapan agar dapat membantu
kinerja apoteker dalam melakukan perhitungan dalam hal peracikan obat dan
manajemen obat dengan bantuan sistem informasi peresepan obat. Apoteker
mendapatkan informasi berupa data obat yang dapat digunakan dalam
melakukan peracikan obat tanpa dipersulit dengan melakukan perhitungan
racikan obat yang biasanya dilakukan secara manual.

1.6. Metodologi Penelitian



Metodologi penyusunan tugas akhir dilakukan agar dalam pelaksanaannya

dapat sesuai dengan yang diinginkan. Adapun metodologi penelitian yang

dilakukan sebagai berikut :

a. Objek Penelitian
Apotek Rumah Sakit Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok Barat.
b. Jenis Data

1.

Data Primer

Data yang diperoleh dari penelitian langsung yang dilakukan di apotek
rumah sakit Patut Patuh Patju yang berupa arsip berisikan data obat.

Data Sekunder

Data yang diperoleh dengan cara membaca buku-buku serta mencari
refrensi di internet yang berkaitan dengan sistem informasi peresepan

obat guna mempermudah dalam melakukan pengerjaan tugas akhir.

c. Metode Pengambilan Data

1.

Observasi

Pengumpulan data atau arsip yang diambil dari apotek Rumah Sakit Patut
Patuh Patju Lombok Barat yang berisi tentang informasi-informasi obat
yang sudah ada di apotek.

Wawancara

Melakukan wawancara secara langsung kepada karyawan apotek di
rumah sakit Patut Patuh Patju Lombok Barat guna mengambil data-data
terkait untuk pembangunan sistem informasi peresepan obat.

Metode Pengembangan Sistem

Analisis

Analisa yang dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang sistem
informasi peresepan obat yang akan dibangun dengan melihat kekurangan
sistem yang telah ada karena terkadang masih diperlukannya perhitungan
secara manual.

Perancangan



Perancangan sistem yang dilakukan berupa perancangan UML (Unified
Modeling Language), perancangan Database, relasi tabel, dan
perancangan antarmuka.

3. Implementasi
Implementasi sistem informasi peresepan obat di Apotek Rumah Sakit
Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok barat yang berupa implementasi
perangkat keras dan implementasi sistem.

4. Pengujian
Menguji sistem informasi peresepan obat dan mejalankannya di Apotek
Rumah Sakit Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok Barat untuk

megetahui apakah sistem masih memiliki kekurangan.

1.7. Sistematika Penulisan

Untuk memper mudah proses pembacaan dan gambaran dalam penulisan
tugas akhir, digunakan sistematika penulisan sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian
dan sistematika penulisan laporan.

BAB Il Landasan Teori, berisi tentang pengertian peresepan obat, peresepan
obat elektronik dan perhitungan racikan obat.

BAB Il Analisis dan Pemodelan Sistem, berisi tentang analisis peresepan
obat yang ada di apotek Rumah Sakit Patut Patuh Patju Lombok Barat, analisis
masalah dan analisis kebutuhan sistem.

BAB IV Perancangan Sistem, berisi tentang UML (Unified Modeling
Language), perancangan Database, relasi table, dan perancangan antarmuka
masukan dan keluaran.

BAB V Implementasi dan Pengujian Sistem, berisi tentang dokumentasi hasil
dari pengujian perangkat lunak yang di bangun dengan kebenaran dan
kesesuaiannya dengan kebutuhan perangkat lunak.

BAB VI Penutup, berisi tentang kesimpulan dari permasalahan yang diangkat

dan saran untuk pengembangan sistem ke depannya.



BAB I1
LANDASAN TEORI

2.1. Peresepan Obat
2.1.1. Pengertian
Peresepan obat adalah Permintaan tertulis dari dokter kepada apoteker
(pharmacist) untuk memberikan obat sesuai dengan yang diminta oleh
dokter, untuk diserahkan kepada pasien. Biasanya ditulis tangan di atas
lembaran resep yang telah dicetak sebelumnya (Preprinted Prescription
Form) (Pane 2010:1), menurut WHO(World Health Organitation),
peresepan yang rasional adalah memberikan obat sesuai dengan keperluan
Klinik, dosis sesuai dengan kebutuhan pasien, diberikan dalam jangka
waktu yang sesuai dengan penyakit, dan dengan biaya termurah menurut

pasien dan komunitasnya (Lelo 2010:4).

Perjalanan pengeluaran resep di
Indonesia

Pasien bertemu Dokter

Dokter menentukan anamnesis, diagnosis, dan prognosis serta terapi

Dkter umum,spesia
Dokter gigi
Dokter menulis resep(tindakan dokter)

Pasien menyerahkan resep kepada Apoteker

Apoteker memberikan obat kepada pasien

Gambar 2.1 Proses peresepan obat (Lelo 2010).




2.1.2.

2.1.3.

Manfaat Peresepan Obat
Peresepan obat juga memiliki beberapa manfaat sebagai berikut
(Bararah 2010:1):
Aman digunakan pasien.
Dapat disesuaikan dengan keuangan pasien.
Resiko sedikit untuk pasien.

Tapi diketahui 50 persen obat yang diberikan dokter baik di rumah
sakit maupun puskesmas tidak sesuai atau irasional. Obat merupakan
salah satu kebutuhan essensial manusia terutama jika sedang
sakit(Bararah 2010:1).

Indikator Peresepan Obat

Ada beberapa indikator dalam peresepan obat yang di sebut indikator
inti (core indicators) yaitu (Yuniar 2007:27) :
Indikator peresepan terdiri dari rata-rata jumlah obat perlembar resep,
persentase obat yang di tulis dengan nama generik, persentase pasien yang
mendapat antibiotik.
Indikator pelayanan pasien terdiri dari waktu konsultasi, rata-rata waktu
dispensing (peracikan), persentase obat yang di racik, persentase obat
yang diberi label dengan tepat.
Indikator fasilitas yang terdiri dari ketersediaan salinan daftar obat
essensial atau formularium dan ketersediaan obat yang banyak digunakan

untuk penyakit-penyakit yang umum.



Berikut ini adalah gambar indikator peresepan obat (handayani

2005) :
Apotek di Kota Todl o
Indikator Pola Peresepan Bandung Surabaya Mikassar  Rafa
1990-1493
A B C D E F [fa
rata-rala jumlah item obatyang 207 277 307 343 233 227 266 33
diresepkan
% obatyang diulis dengannama 2258 1084 3261 874 3000 1912 2065 59
generk
% pasien yang mendapat 3333 5667 4333 4667 4667 4333 4500 4
antibiofik
% pasien yang mendapatinjeksi 667 000 3000 000 000 1667 889 18
" item obat yang femasuk dalem 4032 2651 3370 2330 4000 3676 3343 <47

DOEN

Gambar 2.2 Indikator Peresepan Obat(handayani 2005).

2.1.4. Jenis Peresepan Obat

2.1.4.1.Peresepan Obat Konvensional (manual/tulisan)

Peresepan obat yang dilakukan dengan melakukan perkalian langsung

pada dosis-dosis obat dimana masih di tulis secara langsung pada setiap

pemberian obat terhadap pasien(Lelo 2010:7).

Adapun kelemahan dalam peresepan secara manual antara lain (orchip

2010:4):

Pasien sering kali tidak tau menahu dengan arti resep yang di pegangnya

a.
b. Tulisan dokter yang kadang tidak dapat di baca.

c. Waktu tunggu yang lebih lama di banding EHR.

d. Resiko kekeliruan yang tinggi karena tulisan dokter yang susah di baca

dan kerahasiaan resep yang kurang yang memungkinkan penyalahgunaan

resep obat.



2.1.4.2.Peresepan Obat Elektrinik(EHR)

o o

h ® o O

Elektronic Health Record merupakan versi elektronik dari riwayat
medis pasien, yang dikelola oleh operator dari waktu ke waktu, dan dapat
mencakup data administratif yang relevan dengan perawatan dimana
diawasi oleh operator, termasuk demografi, obat-obatan, riwayat medis
sebelumnya, imunisasi, data laboratorium dan laporan radiologi. EHR
mengotomatisasikan akses informasi dan memiliki potensi untuk memotong
alur kinerja klinisi. EHR juga memiliki kemampuan untuk mendukung
kegiatan perawatan yang langsung atau tidak langsung melalui berbagai
antar muka termasuk berbasis pendukung keputusan dan pelaporan
hasil(jannah 2010:1).

Berikut adalah beberapa keuntungan yang didapatkan dari penggunaan
peresepan elektronik (Ferdinand 2011:1):

Mempercepat pelayanan pasien atau mengurangi waktu tunggu pasien.
Menghindari kesalahan menulis, membaca nama obat dan dosis obat.
Mencegah terjadinya kemungkinan alergi.

Mempermudah memantau ketersediaan obat.

Mempromosikan pemakaian obat generik.

Menghemat tempat penyimpanan arsip.

Mempermudah analisis penyakit dan pemakaian obat.



Riwayat Kesehatan Data Pengkajian

Individu di masalalu saat ini

.l Definisi
Faktor Resiko Atau Faktor -

Karakteristik
Yang Berhubungan

Diagnosa (Dx)NANDA

Dengan Label&definisi

b=
Kesejihteraan

Label dengan

Definisi

Scoring&Monitoring

Hubungan NOC

[linkages

NAMDA Penentuan hasilloutcome

Untuk Perubahan

Seleksi Intervensi NIC
e Label dengan
(e Definisi

Aktivitas

Keperawatan

Gambar 2.3 proses pengambilan keputusan (universiti of lowa, 2009)



BAB Il
ANALISIS DAN PEMODELAN SISTEM

3.1 Analisis Peresepan Obat

Tujuan yang dapat di capai dari peresepan obat adalah pasien
mendapatkan keamanan dalam mengkonsumsi obat yang di racik, dapat di
tekannya harga karena adanya peresepan obat sehingga harga dapat terjangkau
untuk keuangan pasien dan meminimalisir resiko terjadinya alergi pada obat
yang di konsumsi pasien. Alur proses peresepan obat yang berjalan di Rumah
Sakit Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok Barat dimana apoteker meracik

peresepan obat untuk pasien dapat di lihat pada gambar 3.1:

DAFTAR RECEPTIONIST

-

;@
_—

PASIEN

A,

HC
@
r

e
B
I\J‘\/'i

Y

DOKTER

i
@ DIAGNOSA PENYAKIT
>

TERAPI (RESEP)

, DATABASE

F/

APOTEKER

B RACIK OBAT

Gambar 3.1 alur umum peresepan obat di Rumah Sakit Patut Patuh Patju

Kabupaten Lombok Barat
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Pada alur umum ini untuk pasien yang baru datang bisa langsung menuju dokter
jika tidak ada antrian atau menuju resepsionis untuk melakukan pendaftaran dan
mendapatkan nomor antrian untuk konsultasi ke dokter kemudian dokter
mendiagnosa penyakit dari pasien dam memberikan resep untuk diambil di
apotek maupun diracik oleh apoteker. Data yang berupa jenis obat, komposisi
racikan dan nama obat racikan pada resep lalu dimasukkan di dalam database
untuk dilakukan proses perhitungan setelah mendapatkan hasil perhitungan
apoteker meracik obat dan akan diambil oleh pasien di apotek.

PASIEN BAYAR

RESEP CEK RESEP

APOTEKER MENYIAPKAN

PENGECEKAN OBAT

g A
[} 7 / PENYERAHAN OBAT KE
} w PASIEN

a |
Gambar 3.2 alur apotek di Rumah Sakit
Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok Barat

Pada gambar 3.2 alur apotek, resep dicek oleh apoteker apakah sesuai
dengan apa yang harus diracik setelah pengecekan dan hasilnya sesuai dengan
apa yang harus di racik pasien lalu membayar biaya obat ke resepsionis. Setelah
pasien melakukan pembayaran apoteker menyiapkan obat yang akan diracik dan

melakukaan pengecekan obat sebelum obat di berikan ke pasien.
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3.2 Analisis Masalah
3.2.1 Permasalahan-Permasalahan
Setelah melakukan analisa di Rumah Sakit Patut Patuh Patju Kabupaten
Lombok Barat dan melakukan wawancara terhadap karyawan ditemukan
beberapa permasalahan yaitu :
1. Sistem yang terlalu rumit dan kurang sederhana dalam pemakaian sistem
sekarang ini.
2. Kurang lengkapnya sistem yang membuat pendataan obat sering memakan
waktu yang lama.
3. Laporan yang masih kurang dapat membantu apoteker dalam melakukan

pengecekan data obat yang ada sehingga menghabat kinerja apoteker.

3.2.2 ldentifikai Penyebab Masalah
Berdasarkan analisis permasalahan di awal dapat diidentifikasikan
penyebab permasalahan sebagai berikut :

1. Sistem yang kurang mendukung kinerja apoteker dalam bekerja sehingga
menyebabkan apoteker banyak menghabiskan waktu untuk melakukan
peresepan obat.

2. Laporan yang dibuat apoteker terpisah dengan sistem utama yang ada di
Rumah Sakit Patut Patuh Patju sehingga membuat waktu yang kurang

efisien.

3.3 Rekayasa Proses Bisinis
Rekayasa proses bisnis merupakan suatu langkah perbaikan proses bisnis
yang sudah ada dengan tujuan untuk mendapatkan proses bisnis yang baru agar
lebih baik sesuai dengan tujuan perusahaan maupun organisasi(Ekamaya :2004).
Dalam rekayasa proses bisnis peneliti mengusulkan proses bisnis baru yaitu
menerapkan metode Businness Proces Reenginering (BPR)yang merupakan
pemikiran dan perancangan ulang suatu sistem bisnis secara mendasar dan

radikal untuk mendapatkan perbaikan secara dramatis pada saat kritis, dengan
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mengukur kinerja saat itu melalui elemen-elemen biaya, kualitas dan
kecepatan(hammer dan champy : 1993 ).

Pendekatan yang digunakan pada Businness Proces Reenginering
(BPR)adalah pendekatan kertas bersih. Sasaran Businness Proces Reenginering
(BPR) antara lain :

1. Pengurangan waktu.

2. Perbaikan performa kualitas.

3. Pengurangan biaya.
4

Perbaikan kepuasan pelanggan.

Berdasarkan penerapan metode BPR diatas, peneliti mengusulkan gambaran
proses bisnis baru pada apotek Rumah Sakit Patut Patuh Patju Kabupaten
Lombok Barat dalam masalah peracikan dan manajemen obat yang mana dapat

di lihat pada gambar 3.3:

DAFTAR RECEPTIONIST

l

g‘!

PASIEN TERAPI (RESEP)
DOKTER DIAGNOSA PENYAKIT

DATBASE

p
KASIR
CEK RESEP

PENGECEKAN
OBAT

/\%'l'l'

, $

PERH|TUNGAN LAPORAN PERINGKAT
PERACIKAN OBAT MANAJEMEN OBAT
OBAT

APOTEKER

J
FT'
I

OBAT di BERIKAN KE

PASIEN A

S

2

Gambar 3.3 Usulan penerapan konsep alur peresepan obat di
Rumah Sakit Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok Barat
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Konsep yang diterapkan pada gambar 3.3 tidak jauh berbeda dengan konsep
sebelumnya tapi peneliti mengusulkan adanya tambahan yaitu pada proses
perhitungan peracikan obat yang di lakukan oleh sistem agar lebih efisien,
laporan manajemen obat yang mana berisikan data-data obat yang ada pada
apotek Rumah Sakit Patut Patuh Patju dan laporan 10 besar obat yang sering
keluar dimana semuanya langsung diterima oleh apoteker, dengan demikian
diharapkan apoteker dapat menggunakan waktu yang lebih efisien dalam
pelayanan terhadap pasien karena mutu pelayanan apotek Rumah sakit yang

diutamakan.

3.4 Analisis Kebutuhan Sistem
3.4.1 Analisis Kebutuhan Input
Input yang ada dalam sistem informasi peresepan obat ini adalah
sebagai berikut :
1. Data obat
Input data obat terdiri dari input kode obat, satuan obat, nama obat, tanggal
masuk, tanggal kadaluarsa, jumlah obat per debitur dan harga obat per
debitur.
2. Data satuan
Input data satuan terdiri dari input satuan obat.
3. Data obat racikan
Input data obat racikan terdiri dari input nama obat racikan dan harga obat
racikan.
4. Data kontra indikasi
Input data kontra indikasi terdiri dari input obat yang tidak boleh di campur.
5. Data apoteker
Input data apoteker terdiri dari input NIP apoteker, nama apoteker, jenis
kelamin dan alamat apoteker.
6. Data dokter
Input data dokter terdiri dari input NIP dokter, nama dokter dan alamat

apoteker.
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7. Data pasien

Input data pasien terdiri dari input no RM(Rekam Medis), nama pasien,
alamat pasien, tanggal pendaftaran dan jenis kelamin.

Data resep dan peracikan obat

Input data resep dan peracikan obat terdiri dari input no resep, no
RM(Rekam Medis), nama pasien, NIP dokter, nama dokter, tanggal resep,
uraian, no nota, tangal nota, NIP apoteker, nama apoteker, kemasan obat,
aturan pakai, jumlah obat, nama obat racikan dan harga obat racikan.

Data nota pembelian obat

Input data nota pembelian obat terdiri dari input no nota, no RM(Rekam
Medis), nama pasien, tanggal nora, jenis pembelian, nama obat, aturan
pakai, jumlah pembelian, stok obat dan harga obat.

3.4.2 Analisis Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses pada sistem informasi peracikan obat ini yang

menjalankan adalah admin di apotek Rumah Sakit Patut Patuh Patju. Adapun

proses yang dilakukan pada tahap ini antara lain adalah :

1.

Manajemen obat yang meliputi masukan berupa nama obat, satuan, jenis
obat, harga satuan,stok obat, kemaasan, mengubah stok obat, mengubah
nama obat dan menghapus obat.

Majemen racikan obat yang meliputi masukan berupa resep, jenis racikan
obat, jumlah campuran racikan, nama obat racikan, mengubah nama racikan,
mengubabh jenis racikan dan menghapus obat racikan.

Manajemen laporan meliputi, rekap laporan, mengubah data laporan,

menambah data laporan.

3.4.3 Analisis Kebutuhan Output

1.
2.
3.

Keluaran dari sistem informasi peresepan obat antara lain:
Hasil peracikan obat berupa dosis obat per tablet.
Rekap data obat.

Rekap peresepan obat.
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4. Ranking 10 besar obat.

5. Cetak nota pembelian obat.

6. Cetak nota peresepan obat.

3.4.4 Analisis Kebutuhan Antarmuka

Antarmuka  sistem  yang dibangun  bertujuan  untuk

memepermudah admin dan apoteker dalam menggunakan sistem
informasi  peresepan obat dalam melakukan peracikan maupun
memasukan data-data obat yang ada di Rumah Sakit Patut Patuh Patju
Kabupaten Lombok Barat dan meminimalisir kesalahan dalam
melakukan masukan data karena sistem informasi peresepan obat ini
telah mengikuti kebutuhan admin dan apoteker. Kebutuhan antarmukan
yang dirancang antara lain :

Antarmuka halaman login.

Antarmuka halaman manajemen obat.

Antarmuka halaman pembelian obat.

Antarmuka halaman peracikan obat.

Antarmuka halaman manajemen pasien.

Antarmuka halaman kontra indikasi obat.

Antarmuka halaman rekap laporan.

O N o g A~ w DB

Antarmuka halaman ranking 10 besar obat.
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3.4.5 Analisis Kebutuhan Use Case

Analisis kebutuhan use case merupakan analisis yang di gunakan untuk
mengetahui kebutuhan apa saja yang di butuhkan oleh sistem dengan membuat
sebuah diagram use case. Di bawah ini adalah analisis kebutuhan use case.

1. Apoteker
a. Manajemen Kontra Indikasi
Apoteker dapat melihat data obat yang tidak boleh dicampur karena
memiliki efek samping obat yang dapat membahayakan pasien yang terdiri

dari obat racikan yang tidak boleh di campur dan efek samping obat.

b. Manajemen Nota Pembelian

Apoteker dapat melihat data dalam bentuk rekap nota yang dapat di cetak
dan terdiri dari no nota, no RM(Rekam Medis), nama pasien, tanggal nota,
jenis pembelian, nama obat, aturan pakai, jumlah pembelian harga obat, total
pembelian obat dan seluruh biaya obat nota pembelian. Pada manajemen nota
pembelian apoteker juga dapat melihat data dalam bentuk ranking yang terdiri
dari kode obat, nama obat dan jumlah pembelian obat, apoteker juga dapat
melihat detail dari setiap obat dimana data yang ada terdiri dari no nota, nama
obat pernota, kode obat pernota, jenis pembelian, tanggal pembelian dan

jumlah pembelian per no nota.

c. Manajemen Resep
Apoteker dapat melihat data dalam bentuk rekap peresepan obat yang
dapat di cetak dan terdiri dari no resep, no nota, no RM(Rekam Medis), nama
pasien, tanggal nota, tanggal resep, uraian, nip dokter, nama dokter, nip

apoteker, nama apoteker, kemasan obat, aturan pakai, jumlah obat racikan,
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dosis obat per kemasan, harga obat perkemasan, nama obat racikan, berat
obat, harga per obat racikan, total harga obat dan total seluruh biaya racikan
obat. Pada manajemen resep apoteker juga dapat merekap laporan dengan
memasukkan tanggal tanggal awal dan tanggal akhir, data berupa no resep,
nip dokter, nama dokter, no RM(Rekam Medis), nama pasien, tanggal resep
dan uraian yang dapat di lihat oleh apoteker. Untuk rekap data obat dan rekap

peresepan obat apoteker juga dapat melihatnya dalam bentuk cetak.

. Lihat Data Obat

Apoteker dapat melihat data dalam bentuk rekap laporan data resep dan
menambah stok obat, pada rekap data resep apoteker melakukan input data
berupa tanggal awal dan tanggal akhir, data obat berupa kode obat, tanggal
masuk, tanggal kadaluarsa, nama obat, satuan harga obat per debitur dan
jumlah obat per debitur yang dapat dilihat oleh apoteker dan pada tambah
stok obat apoteker melakukan input berupa data obat yang masuk perdebitur.

. Admin

. Manajemen Pegawai

. Manajemen Obat non Racikan

Admin dapat melihat data obat dalam bentuk daftar nama obat dan
memasukkan data obat, pada manajmen data obat admin memberikan input
berupa kode obat, tanggal kadaluarsa, nama obat, satuan, harga umum,
jumlah obat umum, harga jamkesmas, jumlah obat jamkesmas, harga askes
dan jumlah obat askes yang kemudian dapat melihat daftar-daftar obat yang

ada.

. Manajemen Obat Racikan
Admin dapat melihat data obat racikan dalam bentuk daftar obat dan

memasukkan nama obat racikan, pada manajemen obat racikan admin
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memberikan input berupa nama obat racikan dan harga obat racikan yang
kemudian dapat melihat daftar-daftar obat yang ada.

d. Lihat Resep
Admin dapat melihat data resep yang telah dibuat oleh apoteker dalam
bentuk daftar resep, data yang dapat dilihat admin berupa no resep, nip

apoteker, nama dokter, tanggal resep. Data ini berfungsi

3. Karyawan
Manajemen Data Pasien
Admin dapat melihat data resep yang telah dibuat oleh apoteker dalam
bentuk daftar resep, data yang dapat dilihat admin berupa no resep, nip
apoteker, nama dokter, tanggal resep. Data ini berfungsi

Perancangan use case diagram berfungsi untuk menggambarkan
fungsionalitas yang diharapkan dari sebuah sistem yang dilihat dari perspektif
pengguna di luar sistem. Use case diagram digunakan untuk mempresentasikan
interaksi yang terjadi antara aktor dengan proses atau sistem yang dibuat. Bagian
utama dari sistem informasi peresepan obat, yang menjadi topik utama dari
penelitian ini adalah terletak pada aktor apoteker. Dibawah ini dapat dilihat pada
gambat 4.1 use case diagram dimana yang menjadi aktor adalah admin, apoteker

dan karyawan.
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<<include>>

<<include>:

\/

mangjémen kontraindikasi
manajemen resep <<include>>
mandjemen data obat non racikart
@ o clude>>
<<include>> mc\ude

A —
oteker manajemen nota pembelian =
A // ~ manajemen obat racikan Admin
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Gambar 4.1 Perancangan Use Case Diagram

Pada gamber 4.1 menjelaskan bahwa masukan data kedalam sistem
dilakukan oleh ketiga aktor yaitu admin, apoteker dan karyawan. Admin
diberikan hak untuk mengakses manajemen data obat, manajemen pegawai,
manajemen obat racikan dan melihat rekap resep. Apoteker diberikan hak untuk
mengakses manajemen kontra indikasi, manajemen resep, manajemen nota
pembelian, lihat data obat. Dan karyawan diberikan hak untuk mengakses
manajemen data pasien untuk dapat mengakses sistem ketiga aktor harus login
terlebih dahulu.



BAB IV
PERANCANGAN SISTEM

4.1.1. Perancangan Activity Diagram
4.1.1.1. Activity Diagram Peracikan Obat

Activity diagram peracikan obat menggambarkan urutan proses dalam
meracik obat. Data yang dimasukkan akan diolah oleh sistem dan ditampilkan

sesuai alur proses sistem. Gambar urutan proses dapat dilihat pada gambar 4.2
dibawabh ini.
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Gambar 4.2 Perancangan Activity Diagram Peracikan Obat
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Gambar 4.2 merupakan activity diagram peracikan obat dimana alur proses user
melakukan login terlebih dahulu untuk dapat mengakses sistem. Ketika login
berhasil maka akan tampil halaman utama. Pada halaman utama user dapat
memilih untuk dapat rekap laporan data berbentuk data resep, cetak nota resep
data berupa data resep dan peresepan obat data berupa data obat user dapat
melakukan peracikan obat. Seteleh berhasil melakukan proses, user akan masuk
kehalaman rekap resep, halaman cetak nota resep dan halaman peracikan obat
pada halaman tersebut user harus melakukan pilihan berupa pilih tanggal untuk
rekap resep, pilih cetak untuk halaman cetak nota resep dan pilih obat racikan
untuk halaman peracikan obat. Hasil dari proses tersebut akan menampilkan data

sesuai dengan kebutuhan user.

4.1.1.2. Activity Diagram Pembelian Obat

Activity diagram pembelian obat menggambarkan urutan proses dalam
pembelian obat. Data yang dimasukkan akan diolah oleh sistem dan ditampilkan
sesuai dengan alur proses sistem. Gambar urutan proses dapat dilihat pada

gambar 4.3 dibawabh ini.
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([ cetak nota |
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Gambar 4.3 Perancangan Activity Diagram Pembelian Obat

Gambar 4.3 merupakan activity diagram pembelianobat dimana untuk
melakukan alur proses user melakukan login terlebih dahulu untuk masuk ke

dalam sistem. Ketika berhasil login maka akan tampil kehalaman utama. Pada

halaman utama user dapat memilih untuk dapat pembelian obat, pembelian obat

cetak nota pembelian data untuk masing-masing proses berupa data pembelian
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obat terkecuali cetak nota pembelian data berupa data nota pembelian. Setelah
memasukkan data user akan masuk kehalaman tersebut dan user melakukkan
masukkan data kedalam sistem dalam bentuk pilih obat untuk pembelian obat,

pilih tanggal untuk ranking obat dan pilih cetak nota untuk cetak nota pembelian.

Hasil dari proses tersebut akan menampilkan sesuai dengan kebutuhan user .

4.1.1.3. Activity Diagram Lihat Data Obat

Activity diagram lihat data obat menggambarkan urutan proses dalam

melihat data obat. Data yang dimasukkan akan diproses oleh sistem dan

ditampilkan sesuai alur pada sistem. Gambar urutan proses dapat dilihat pada
gambar 4.4 dibawah ini.
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Gambar 4.4 Activity diagram lihat data obat
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Gambar 4.4 merupakan activity diagram lihat data obat dimana
mempunyai alur proses user melakukan login terlebih dahulu untuk dapat masuk
kedalam sistem. Ketika login berhasil maka user aka masuk kedalam halaman
utama. Didalam halaman utama kita bisa memilih untuk dapat rekap laporan dan
tambah stok obat masukkan data ke dalam sistem berupa data obat. Setelah
berhasil masuk ke halaman tersebut user melakukan masukan berupa jumlah
stok obat dan pilih tanggal. Hasil dari proses tersebut akan menampilkan sesuai

kebutuhan user.

4.1.2.Perancangan Tabel Basis Data

Peracangan tabel basis data berfungsi sebagai tempat penyimpanan semua
data yang ada di dalam sistem ke dalam database. Dalam pembangunan sistem
ini terdapat empat belas tabel untuk menyimpan data yang terdiri dari tabel
b_obat, tabel data apoteker, tabel detail racikan, tabel dokter, tabel
kontra_indikasi tabel obat, tabel obat_racikan, tabel p_obat, tabel pasien, tabel

peresepan, tabel racikan, tabel resep, tabel satuan dan tabel user.

4.1.2.1. Tabel b_obat
Tabel b_obat sebagai tempat penyimpanan data pembelian obat berupa
no nota obat data pasien dan tanggal pembelian. Struktur tabel b_obat dapat di
lihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Tabel b_obat

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 id_b_obat Int(10) Primery key
2 no_nota Varchar(20) Foreign key
3 no_RM Int(20) Foreign key
4 nama_pasien Varchar(50) Not_null
5 tgl_nota Date Not_null
6 jenis_pembelian Varchar(20) Not_null
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4.1.2.2. Tabel Data Apoteker
Tabel data apoteker sebagai tempat penyimpanan data apoteker
diamana akan digunakan untuk peracikan obat. Tabel apoteker dapat dilihat pada
tabel 4.2.
Tabel 4.2 Tabel Data Apoteker

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 nip_apoteker Varchar(10) Primery Key
2 nama_apoteker Varchar(30) Not_null
3 jenis_kelamin Varchar(10) Not_null
4 alamat_apoteker Varchar(30) Not_null

4.1.2.3. Tabel Detail Racikan
Tabel detail racikan sebagai tempat penyimpanan detail hasil peracikan
obat berupa dosis obat per kemasan. Tabel detail racikan dapat dilihat pada tabel
4.3.
Tabel 4.3 Tabel Detail Racikan

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 id_detail Int(11) Primary Key
2 no_racikan Int(11) Foreign Key
3 id_racikan Int(11) Foreign Key
4 jumlah Double Null
5 harga Double Null
6 sub_total Double Null
7 dosis Double Null

4.1.2.4. Tabel Dokter
Tabel dokter sebagai tepat penyimpanan data dokter yang akan

digunakan sebagai data peresepan obat. Tabel dokter dapat dilihat pada tabel 4.4.




Tabel 4.4 Tabel Dokter
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No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 nip_dokter Varchar(10) Primary key

2 nama_dokter Varchar(50) Not Null

3 alamat text Not Null

4.1.2.5. Tabel Kontra Indikasi

Tabel kontra indikasi sebagai tempat penyimpanan obat yang tidak

boleh di campur. Tabel kontra indikasi dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Tabel Kontra Indikasi

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 id_kontra_indikasi | Int(11) Primary Key
2 kandungan_obatl | Varchar(20) Not null
3 kandungan_obat2 | Varchar(20) Not null
4 efek_samping text Not null

4.1.2.6. Tabel Obat

Tabel obat digunakan sebagai tempat penyimpanan data obat yang ada

pada apotek rumah sakit patut patuh patju. Tabel obat dapat dilihat pada tabel

4.6.
Tabel 4.6 Tabel Obat
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 kode_obat Int(15) Primery key
2 tgl_masuk Date Not null
3 tgl_kadaluarsa Date Not null
4 nama_obat Varchar(40) Not null
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5 satuan Varchar(20) Foreign key
6 umum Float Not null
7 jumlah_umum Int(10) Not null
8 jamkesmas Float Not null
9 jumlah_jamkesmas | Int(10) Not null
10 askes Float Not null
11 jumlah_askes Int(10) Not null

4.1.2.7. Tabel Obat Racikan
Tabel obat racikan digunakan sebagai tempat penyimpanan obat yang

akan diracikan pada proses peresean obat. Tabel obat racikan dapat dilihat pada

tabel 4.7.
Tabel 4.7 Tabel Obat Racikan
No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 id_racikan Int(10) Primery Key
2 nama_obat_racikan | VVarchar(50) Not null
3 harga_obat double Not null

4.1.2.8. Table p_obat

Tabel p_obat digunakan sebagai tempat penyimpanan pembelian obat

yang berisi data-data obat yand dibeli. Tabel p_obat dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.8 Tabel p_obat

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 id_p_obat Int(10) Primery key
2 no_nota Varchar(20) Foreign key
3 jenis_pembelian Varchar(20) Not null
4 kode_obat Int(15) Foreign key
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5 hari Int(11) Not null
6 pil Int(11) Not null
7 stok_obat Int(10) Not null
8 jumlah_pembelian | Int(10) Not null
9 harga_obat double Not null

4.1.2.9. Tabel Pasien

Tabel pasien digunakan sebagai penyimpanan data pasien pendaftaran

pasien yang akan berhubungan dengan pembelian obat dan peresepan obat.

Tabel pasien dapat dilihat pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Tabel Pasien

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 no_RM Int(10) Primary key
2 nama_pasien Varchar(40) Not null
4 alamat_pasien Varchar(40) Not nulwl
5 jenis_kelamin Varchar(10) Not null
6 tgl_pendaftaran date Not null

4.1.2.10.Tabel Peresepan

Tabel peresepan digunakan sebagai penimpanan salinan data resep.

Tabel peresepan dapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Tabel Peresepan

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 no_nota Varchar(50) Primery key
2 no_resep Varchar(50) Foreign key
3 tgl_nota date Null
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nip_apoteker

Varchar(10)

Foreign key

nama_apoteker

Varchar(30)

Not null

4.1.2.11.Tabel Racikan
Tabel racikan digunakan sebagai penyimpanan data kemasan obat dan

data aturan pemakaia obat. Tabel racikan dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Tabel Racikan

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 no_racikan Int(11) Primery key

2 no_nota Varchar(50) Foreign key

3 kemasan Varchar(50) Null

4 aturan Int(5) Null

5 jumlah double Null

4.1.2.12. Tabel Resep

Tabel resep digunakan sebagai penyimpanan data resep yang digunakan

untuk proses peracikan obat. Tabel resep dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Tabel Resep

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 no_resep Varchar(50) Primery key
2 no_RM Int(20) Foreign key
3 nama_pasien Varchar(50) Not null
4 nip_dokter Varchar(50) Foreign key
5 nama_dokter Varchar(100) Not null
6 tgl_resep Date Not null
7 Uraianl Varchar(50) Not null
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8 Uraian2 Varchar(50) Not null
9 Uraian3 Varchar(50) Not null
10 Uraian4 Varchar(50) Not null
11 Uraian5 Varchar(50) Not null

4.1.2.13.Tabel Satuan
Tabel satuan digunakan sebagai penyimpanan satuan obat yang akan

berhubungan dengan data obat. Tabel satuan dapat dilihat pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Tabel Satuan

No Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 id_satuan Int(10) Primery key
2 nama_satuan Varchar(20) Not null




4.1.2.14. Tabel User
Tabel user digunakan sebagai tempat penyimpanan data user , seperti
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apoteker, admin dan karyawan. Selain itu berfungsi sebagai level ketika akan

melakukan login ke dalam sistem. Tabel user dapat dilihat pada tabel 4.14.

Tabel 4.14 Tabel User

No | Nama Kolom Tipe Data Keterangan
1 id_user Int(10) Primery key
2 username Varchar(50) Not null
3 password Varchar(50) Not null
4 level Enum(‘admin’,’apoteker’,’karyawan”) | Default

(‘apoteker’)

4.1.3.Relasi Tabel

Relasi tabel dalam pembangunan sistem sangat dibutuhkan untuk

menjelaskan hubungan antara tabel satu dengan tabel yang lain. Dapat di lihat

pada gambar 4.5.
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4.1.4.Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka atau user interface, merupakan fasilitas yang
menghubungkan antara pengguna dengan sistem itu sendiri yang akan
memudahkan user untuk Dberinteraksi dengan sistem. Berikut ini adalah
perancanga antarmuka sistem informasi peresepan obat rumah sakit patut patuh

patju kabupaten Lombok Barat.

4.1.4.1. Halaman Login
Perancangan antarmuka halaman login merupakan halaman awal
sistem, user terlebih dahulu harus login agar dapat masuk ke halaman utama

setiap level user. Rancangan antarmuka sistem dapat di lihar pada gambar 4.6.

LOGIN

|U5EI’HEI’1’IE |

|passwurd |

apctzk rumah sakit parut patuh
patju kabupaten lombok barat

Gambar 4.6 Halaman Login
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4.1.4.2. Halaman Manajemen Obat

Perancangan antarmuka halaman manajemen obat merupakan halaman

untuk memanajemen data-data obat. Perancangan antarmuka halaman

manajemen obat dapat dilihat pada gambar 4.7.

HEADER

Manajemen data obat

No nama obat tangal umum jamkesmas askes aksi

Gambar 4.7 Halaman Manajemen Obat

4.1.4.3. Halaman Pembelian Obat

Perancangan antarmuka halaman pembelian obat merupakan halaman

yang digunakan untuk pembelian obat dimana apoteker memilih obat

berdasarkan debitur obat. Perancangan antarmuka halaman pembelian obat dapat

dilihat pada gambar 4.8.
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HEADER

No nota:
Tanggal nota:
Jenis pembelian:

Nama obat aturan pakai stok jumlah pembelian harga obat

Gambar 4.8 Halaman Pembelian Obat

4.1.4.4. Halaman Peracikan Obat

Perancangan antarmuka halaman pembelian obat merupakan halaman
yang digunakan untuk meracik obat diamana apoteker memilih obat racikan
untuk mencari dosis obat. Perancangan antarmuka halaman peracikan obat dapat

dilihat pada gambar 4.9.

DATA RESEP

No resep:
No nota:
Tanggal nota:

Kemasan Aturan Pakai Jumlah Dosis Harga perobat Total harga

Gambar 4.9 Halaman Antarmuka Peracikan Obat
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4.1.4.5. Halaman Manajemen Pasien

Perancangan antarmuka halaman manajemen pasien merupakan
halaman yang digunakan untuk memasukkan data pasien baru, pada manajemen
pasien ini user yang memasukkan data adalah karyawan. Perancangan

antarmuka halamanan manajemen pasien dapat dilihat pada gambar 4.10.

HEADER

PASIEN BARU

No RM:

Nama pasien:
Alamat pasien:
Tanggal pendaftaran:

Jenis kelamin :

Gambar 4.10 Halaman Manajemen Pasien

4.1.4.6. Halaman Kontra Indikasi

Perancangan antarmuka halaman kontra indikasi merupakan halaman
yang digunakan oleh apoteker untuk memasukkan data obat racikan kontra
indikasi atau obat yang tidak boleh dicampur. Perancangan antarmuka halaman

kontra indikasi dapat dilihat pada gambar 4.11.
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hapus

Nama obat racikan

Nama obat racikan

simpan

Efek samping

Gambar 4.11 Halaman Kontra Indikasi

4.1.4.7. Halaman Rekap Laporan
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Perancangan antarmuka halaman rekap laporan merupakan halaman

yang digunakan untuk melihat data dalam bentuk rekap laporan dimana terdiri

dari rekap data obat dan rekap data resep. Proses dalam menampilkan yaitu

apoteker melakukan masukkan berupa tanggal awal dan tanggal akhir, data yang

muncul adalah sesuai dengan masukkan tanggal dari apoteker. Perancangan

antarmuka halaman rekap laporan dapat dilihat pada gambar 4.12.
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header
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Tanggal awal LMLV O
.MMM O
Tanggal akhir

Tampilan rekap laporan

Gambar 4.12 Halaman Rekap Laporan

4.1.4.8. Halaman Ranking 10 Besar Obat

Perancangan halaman antarmuka ranking 10 besar obat merupakan
halaman yang digunakan untuk melihat data dalam bentuk ranking 10 besar obat
yang sering keluar atau dibeli, proses untuk mengeluarkan data ranking obat
apoteker harus memilih tanggal awal dan tanggal akhir sesuai dengan keinginan
apoteker. Perancangan antarmuka halaman ranking 10 besar obat dapat dilihat

pada gambar 4.13.
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DATA PERANKINGAN OBAT

Gambar 4.13 Halaman Rangking 10 Besar Obat
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BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

5.1. Implementasi

Implementasi antarmuka dibuat sesederhana mungkin sehingga
memudahkan user dalam penggnaan sistem. Alur dari sistem yang dibuat juga
mudah untuk dipahami, berikut halaman implementasi dari sistem informasi

peresepan obat.

5.1.1.Halaman Login

Halaman login merupakan halaman yang pertama kali muncul ketika
sistem dijalankan user. Pada halaman ini user diminta untuk memasukkan
username dan password. Kemudian user akan masuk kehalaman utama masing-
masing tergantung level dari user sendiri. Implementasi halaman login dapat
dilihat pada gambar 5.1.

( Login

@Y mpotex Rumah Sakit Patut Patuh Patju

Kabupaten Lombok Barat

Gambar 5.1 Halaman Login
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5.1.2.Halaman Manajemen Obat
Halaman manajemen obat merupakan halaman yang digunakan user

memanajemen data obat untuk mengelola data yang ada pada apotek rumah sakit

patuh patut patju kabupaten Lombok Barat. User dapat memasukkan data ke

dalam basis data dan mengolah data sesuai dengan kebutuhan user.

Implementasi halaman manajemen obat dapat dilihat pada gambar 5.2

g SISTEM Il\’FORME I;ZRESEPAN Oﬁm ng"';— ] l g:ll

APOTEK RUMAH SAKIT PATUT PATUH PATJU

e-dJ
L

e ey

Pegawai Peracikan Obat Keluar

DATA OBAT

Kode Obat ] |87737488

Tanggal Kadaluarsa : [

Nama Obat
Satuan : | Pilih Satuan- [+
Harga Umum ‘Rp.
Jumlah Obat

Harga Jamkesmas :Rp.
Jumiah Obat

Harga Askes Re.|

Jumiah Obat

Gambar 5.2 Halaman Manajemen Obat

Gambar 5.3 hasil proses penambahan data dari gambar 5.2 sebagai contoh
rekap data obat dimana setelah data berhasil disimpan akan menampilkan list

dalam bentuk tabel.
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MANAJEMEN DATA OBAT :
No# Nama Obat 5 Tangoal Kadaluarsa 4  Jumlah Obat Umumé | Jumlah Obat Jamkesmasé = Jumlah Obat Askest Aksi
1 |Bralin inj 2014-02-12 47 32 23 (=
2 |Acyclovir 200 mg Indofarma 2014-02-21 kS 102 9 (=
3 |Acran in 2015-02-20 24 7 10 [g
4 |Antasida doen tab Erela 2015-02-20 197 1100 0 [g
5  |Ambroxol 30 mgq 2015-02-20 100 182 0 [g
6  |Anpiride 2 2015-02-20 50 0 0 (=
7 |Acyclovir 400 mag Indofarma 2015-02-20 0 25 100 [g
8  |Amlodipine 10 ma Bernofarma 2015-02-27 100 200 193 [g
9 |Ambacim inj 2015-02-27 100 0 0 [g
10 JAmbroxol syr 2015-03-26 150 200 0 (=
11 |Acyclovir of Indofarma 2016-02-09 192 19 fi [g
12 |Anfrain Tab 2016-02-11 100 0 0 [g
13 |Baguinor 500 mq tab 2016-02-11 23 42 52 [g
14 |Actifed Hijau 2016-02-12 58 0 0 (=
15  |Antasida doen svr 2016-02-17 9 0 0 Lt

<< Firat | <Previous 12| 3| Next > | Last >>

Total : 45 Obat

.Gambar 5.3 Rekap Data Obat

5.1.3.Halaman Pembelian Obat
Halaman pembelian obat merupakan salah satu menu yang terdapat pada

tampilan halaman utama, digunakan user untuk memanjemen pembelian obat.

Implementasi halaman pembelian obat dapat dilihat pada gambar 5.4.

]

PATUT PATUH PATJU

243

Rekap Data Peracikan Obat Manajemen Data Keluar

NOTA PEMBELIAN

No Nota

No RM
NamaPasien ;|
Tanggal Nota

Jenis Pembelian : | -- Jenis Pembelian - Izl

Gambar 5.4 Halaman Pembelian Obat
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Pada gambar 5.5 merupakan hasil proses dari gambar 5.4 sebagai contoh

halaman cetak nota pembelian obat.

CETAK NOTA PEMBELIAN
No Nota . 5667788
No RM - 9630127
Nama Pasien : Endri Kartika Ramdani

TanggalNota  : 2012-03-15

Jenis Pembelian: Askes

No

Nama Obat

Aturan Pakai

Jumlah Pembelian

Harga Obat

Total Pembelian

Amlodipine 10 mg Bernofarma

3x2

7 obat

Rp. 2500

Rp. 17500

Total Pembelian Obat :

[ Rp17500

5.1.4.Halaman Peracikan Obat

@D

Gambar 5.5 Detail Nota Pembelian

Halaman peracikan obat merupakan salah satu menu yang ada dalam

sistem informasi persepan obat, halaman ini digunakan oleh apoteker untuk

melakukan peracikan obat untuk mencari dosis per kemasan obat dan pada

halaman peracikan obat ini pasien di berikan beberapa fitur untuk dapat meihat

harga obat sebelum membeli dan membeli setengah dari resep yang ada.

Implementasi halaman peracikan obat dapat dilihat pada gambar 5.6.
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INPUT DATA RESEP

No Resep

No RM

Nama Pasien
NIP Dokter
Nama Dokter
Tanggal Resep :
Uraian Obat
Uraian Obat
Uraian Obat
Uraian Obat
Uraian Obat

sinpan S concel ]
=

. S

Gambar 5.6 Halaman Peresepan Obat

Pada gambar 5.7 dibawah ini menujukan hasil proses dari gambar 5.6.

sebagai contoh manajemen data resep menampilkan hasil dari masukan data

resep.



Peracikan Obat

ameson
ipaficin

CEK HARGA

Manajemen Data

IRp. 1800
Rp. 170

S| -
UT PATUH PAT

Keluar

Nama Dokter 4

JU

TglReseps

Aksi

P:g::gz‘ol sg ggg o HaisFajar | 20120423 J/1/2
it B Complex Rp. 750 “87 dr Sulihtyowati 0120647 |© ¥ Vz
fotianys fe:h) o7 asumonei | 20120640 |©) % 1
1" amndpasho | 20120602 [© ¥ 1)

b asutonai | 20120315 [ 9 1

" - Tl drsuitbow | 2012:0249 | d'1/2
) asunoval | 2124243 [©) 9 1

) (5U5UR ahaisFa | 012008 [© 914

2l 95234587 asunovai | 2120001 [© 9 14

<<First | <Previous I Next > | Last >>

Total: 9 Resep

5.1.5.Halaman Manajemen Pasien

Halaman manajemen pasien merupakan salah satu menu yang ada dalam
sistem informasi peresepan obat. Halaman ini digunakan user sebagai tempat

pendaftaran pasien. Implementasi halaman manajemen pasien dapat dilihat pada

gambar 5.8.

Gambar 5.7 Halaman Rekap data resep
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PASIEN BARU

No RM - 898133
Nama Pasien

Alamat Pasien

Tanggal Pendaftaran :

Jenis Kelamin : | — Jenis Kelamin — B

Gambar 5.8 Halaman Input Pasien

Pada gambar 5.9 merupakan halaman hasil proses dari gambar 5.8. sebagai

contoh halaman rekap pasien dapat dilihat pada gambar dibawabh ini.

SISTEM INFORMASI PERESEPAN 0BAT M e I } !]

YMAPOTEK RUMAH SAKIT PATUT PATUH PATJU

s
#
MANAJEMEN PASIEN:
No ¢ No RM ¢ Nama Pasien Alamat Pasien Jenis Kelamin Tangal Pendaftaran ¢  Aks@®
1 1394043 Jjatmiko jalan ahmad dahlan no 54 Laki-Laki 2012-03-28 g <
2 4227601 Rahmaniar Ningsih jalan langko no 45 Perempuan 2012-02-25 4 '\_x
3 3268433 Titik Surya jalan matraman no 32 Perempuan 2012-02-24 s.x
4 9446412 Rayyan jalan patriot no 12 Laki-Laki 2012-02-24 3
5 2026673 Ady setya Nugraha jalan solo no 14 Laki-Laki 2012-02-22 ¥, ’_x

<< First | < Pravious (112 | Next > | Last >>

Total : 10 Pasien

Gambar 5.9 Halaman Rekap Pasien
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5.1.6.Halaman Kontra Indikasi

Halaman kontra indikasi merupakan salah satu menu yang terdapat pada
tampilan halaman utama. Halaman ini digunakan user untuk memasukkan data
obat yang tidak boleh diracik. Implementasi halaman kontra indikasi dapat

dilihat pada gambar 5.10.
SISTEM INFORM ASI PERESEPAN OBAT ‘ F"’" ] -ll
U ! A4

APOTEK RUMAH SAKIT PATUT PATUH PAT)J

Rekap Data Peracikan Obat Manajemen Data Keluar

MASUKKAN OBAT KONTRA INDIKASI

Nama Obat Racikan [Nama Obat Racikan [Efek Obat

Gambar 5.10 Halaman Input Kontra Indikasi

Pada gambar 5.11 merupakan halaman hasil proses dari halaman 5.10.
sebagai contoh halaman rekap kontra indikasi dapat dilihat pada gambar
dibawabh ini.
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m SISTEM INFORMASI PERESEPAN OBAT JUSN IIE"‘ l -}
U
1

APOTEK RUMAH SAKIT PATUT PATUH PATJ

4

MANAJEMEN KONTRA INDIKASI :
No ¢ Nama Obat ® Nama Obat ¢ Aksi
1 Ambroxol VitC

CcTM VitK

CTM Parasetamol

Lameson Tremenza

nlafwln

Lameson Acran

<< First | < Pravious 1| Next > | Last >>

Total Kontra Indikasi: 5 Kontra Indikasi

Gambar 5.11 Halaman Rekap Kontra Indikasi

5.1.7.Halaman Rekap Laporan

Halaman rekap laporan merukapan salah satu menu yang terdapat pada
tampilan halaman utama yang terdiri dari rekap data obat dan rekap data resep.
Dalam tampilan rekap laporan user memilih rekap laporan dan memasukan
tanggal sesuai dengan kebutuhan user. Implementasi halaman rekap laporan
dapat dilihat pada gambar 5.12.



Rekap Data
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SISTEM INFORM AS1 PERESEPAN OBA ‘ ﬂ-""" ] -!
APOTEK RUMAH SAKIT PATUT PATUH PATJU

Peracikan Of

Masukkan tanggal awal: | 7 E]1 Mar E]ZQ}Z F

N Submit
Masukkan tanggal akhir:| 7 E] Mar [22012 ﬁ" -

> MM-‘. 3

S

Manajemen Data Keluar

REKAP OBAT :

Gambar 5.12 Halaman Rekap Laporan

Pada gambar 5.13 dibawah ini menunjukan hasil proses dari gambar 5.12.

sebagai contoh adalah rekap data obat setelah proses berhasil makan akan

menampilkan hasil berupa data rekap laporan.

mam SISTEM INFORMASI PERE\EPA\ OBAT

Reksp Data

Masukkan tanggal awal :

REKAP OBAT :

[7 =l Mar [2](2012 |F9

, ; Submit
Masukkan tanggal akhir: [ 7 [ ]| Mar [ ][2012 |F

‘Rek:pblﬂobal: 07/02/2012 - 07/03/2012
Kode Tanggal Tanggal Harga Jumiah Harga Jumiah Harga Jumiah
Bq Obat Masuk Kadaluarsa IR e Umum Umum Jamkesmas Jamkesmas Askes Askes
1] 5500733 | 2012-02-07 | 2017-02-07 Amdixal 5 mg Tablet Rp. 16500 200 Rp.1100 100 Rp.1100 100
2| 3170167 | 20120208 | 20180223 Soramplionma s | e Rp.35 5 Re.33 13 Rp.83 25
3 | 61166235 | 2012-0209 | 2016-02-09 Acyclovir or Indofarma | Tube Rp.3000 152 Rp.2000 19 Rp.2154 &
4 | 7450845 | 2012-02-15 | 2017-02-17 Anti Hzemorroid Supplement] Rp.8800 20 Rp.8000 20 Rp.0 0
5 | 8802796 | 2012-02-17 | 2016-02-17 Antasida doen syr Botol Rp.2650 9 Rp.0 [ Rp.0 [
6 | 1045533 | 2012-02-28 | 20160224 Siachickt :;: Baotrich | oro Rp.5000 24 Rp.4500 3 Rp.4500 24
7 | 1294556 | 2012-02-27 | 2017-05-27 Baguinor 500 mg tab_| Tabiet Rp.2300 42 Rp.2100 42 Rp.200 34
5 | 4561462 | 2012-02-27 | 2018-02-11 Baguinor 500 mg tab | Tablet Rp.2200 23 Rp. 1900 42 Rp.1900 52
S | 4248047 | 2012-02-27 | 2017-02-16 Benzolac Crem Tubs Rp. 1500 34 Rp.1000 24 Rp.1000 42
110] 1804505 | 2012-02-27 | 2014-02-12 Bralin inj Ampul Rp.27500 a7 Rp.2700 32 Rp.28500 23
11| 3827820 | 2012-02-27 | 2016-02-25 CDR Sirup Rp.26630 105 Rp.25000 38 Rp.25000 158
P
R

Total : 11 Obat

Gambar 5.13 Halaman Rekap Laporan Data Obat
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5.1.8.Halaman Ranking 10 Besar Obat

Halaman rankin 10 besar obat merupakan salah satu menu yang ada pada
halaman utama . dalam tampilan ranking user memasukkan data sesuai apa
yang ingin ditampilkan dengan memasukkan data berupa tanggal awal dan

tanggal akhir. Implementasi halaman ranking 10 besar obat dapat dilihat pada

gambar 5.14.
o SISTEM INFORMASI PERESEPAN o;m nu_:__;__ ] z]
3

APOTEK RUMAH SAKIT PATUT PATUH PATJU

Manajemen Data

RANKING OBAT :

Masukkan tanggal awal:| 7 Ellia?g 2012 [F

E = - Submi t
Masukkan tanggal akhir :| 7 [ Mar [w][2012 [F%

Gambar 5.14 Halaman Ranking 10 Besar Obat

Pada halaman 5.15 merupakan hasil proses dari halaman 5.14 dimana yang
ditampilkan adalah rekap ranking obat dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

R e e e e N

PR
- T

RANKING OBAT :

Masukkan tanggal awal:| 7 [+ ] Mar [¢]2012 |5
Submit

Masukkan tanggal akhir:| 7 [« Mar [<][2012 [ 3

P Rekap Data Obat : 07/02/2011 - 07/03/2012

Kode Obat Nama Obat
6249390 Alopurinol 300 mg Bernofarmal

Jumlah Pembelian

9858094 Acran inj

6047059 Amoksisilin 250 mg
3880616
116639 Acyclovir cr Indofarma
336731 Alinamin F injeksi
170167 Alopurinol 100 mg Indofarma
3827820
1045533 Bactricid syr Bactricid syr
10 8025208 Antasida doen tab Erela

Total : 182 Obat

Gambar 5.15 Halaman Rekap Ranking 10 Besar Obat
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5.2. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan untuk menganalisa proses-proses yang
dilakukan oleh sistem dimana memiliki tujuan agar tingkat kesalahan baik

dalam proses pengolahan data maupun dari sistem itu sendiri dapat dikurangi.

5.2.1.Pengujian Manajemen Obat
Proses manajemen data obat memerlukan input berupa data obat yang ada
sesuai dengan kebutuhan data perobat. Pengujian sistem dapat dilihat pada

gambar 5.16, gambar, 5.17, dan gambar 5.18.

DATA OBAT
Kode Obat D|1616822
Tanggal Kadaluarsa :
Mama Obat
Satuan :| —Pilih Satuan— |E|
Harga Umum - Rp.
Jumlah Obat

Harga Jamkesmas : Rp.
Jumlah Obat
Harga Askes - Rp.

Jumiah Obat

Gambar 5.16 Input data Obat

Pada gambar 5.16 user memberikan input berupa kode obat, tanggal
kadaluarsa, nama obat, satuan obat, harga obat umum, jumlah obat umum, harga
obat jamkesmas, jumah obat jamkesmas, harga obat askes dan jumlah obat

askes. Hasil dari gambar 5.16 dapat dilihat pada gambar 5.17.
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MANAJEMEN DATA OBAT :

Nama Obat Tanggal Kadaluarsa 4 .Jumiah Obat Umums  Jumilah Obat Jamkesmass = .Jumiah Obat Askes: AKSi
1 Eralin inj 2014-02-12 47 32 23 =
2 |Acyclovir 200 ma Indofarma 2014-02-21 38 102 9 =
3 Acran in| 2015-02-20 24 7 10 Lg
4 Antacida doen tab Erela 2015-02-20 197 1100 0 t-_
5 Ambroxol 30 mg 2015-02-20 100 182 0 [_v_
6 |Anpiride 2 2015-02-20 50 0 0 =
7 |Acyclovir 400 ma Indofarma 2015-02-20 0 25 100 =
8 Amlodipine 10 mg Bernofarmal 2015-02-27 100 200 193 Lg
9 Ambacim inj 2015-02-27 100 o 0 t-_
10 |Ambroxol syr 2015-03-26 150 200 0 [_v_
11 |Acvclovir cr Indofarma 2016-02-09 192 19 6 =
12 |Antrain Tab 2016-02-11 100 0 0 =
13 |Baguinor 500 mqtab 2016-02-11 23 42 52 Lg
14 |Actifed Hijau 2016-02-12 58 o 0 t-_
15  |Antasida doen syr 2016-02-17 9 1] 0 [_g

<= First | < Previous 12 3 | Nest > | Last >>

Total : 45 Obat

Gambar 5.17 Rekap Data Obat
Pada gambar 5.18 merupakan halaman diamana yang dgunakan user untuk

menambah stok data obat dengan memasukkan jumlah obat sesuai dengan
debitur obat.

OBAT MASUK

Stok Obat Umum |52 | Masuk Obat Umum
Stok Obat Jamkesmas : |37 A"_, Masuk Obat Jamkesmas :
Stok Obat Askes |25 Masuk Obat Askes

oD D

Gambar 5.18 Update Data Obat
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5.2.2.Pengujian Pembelian Obat

Pengujian pembelian data obat dilakukan untuk proses jual beli obat sesuai
dengan kebutuhan user. Data dapat dilihat dalam bentuk cetak nota pembelian
obat. Proses pembelian obat memerlukan masukkan data berupa no nota, no
RM(Rekam Medis), nama pasien, tanggal nota dan jenis pembelian untuk
halaman nota pembelian dapat dilihat pada gambar 5.19. Pengujian sistem dapat
dilihat pada gambar 5.19, gambar 5.20, gambar 5.21, gambar 5.22 dan gambar
gambar 5.23.

NOTA PEMBELIAN
Mo Mota
Mo RM
Mama Fasien

Tanggal Mota

Jenis Pembelian : | - Jenis Pembelian E

Simpan Cancel

Gambar 5.19 Halaman Nota Pembelian
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PEMBELIAN OBAT

Mo Mota s 2244111
Tanggal Mota | 2012-03-14

Jenis Pembelian : |Umum

No Nama Obat Atﬂ:i":;i’l‘ai Ketersediaan Obat P:;‘;‘:En Harga Obat
1 @ X

2 & X

3 ! X

4 & X

5 @) X

] @) " |

7 b, N A
8 |\ ) ok
9 N W A Hi
10 [\

Gambar 5.20 Halaman Proses Pembelian Obat

Pada gambar 5.20 merupakan lanjutan proses dari gambar 5.19 yang
menjelaskan tentang proses pembelian obat dimana membutuhkan masukan
berupa nama obat, aturan pakai obat, kedersediaan obat, jumlah pembelian obat

dan harga obat.
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[ =

Gambar 5.21 Halaman Pencarian Obat

Gambar 5.21 merupakan halaman pencarian obat yang berfungsi untuk
mengisi form yang ada pada gambar 5.20.

MANAJEMEN NOTA PEMBELIAN : [
NO Nota 4 Tanggal Nota Jenis Pembelian

1 | seerzes 2012-03-15 Askes ',
»

2 | 224411 2012-03-14 Umum Rk

3 | aa1104 20120313 Jamkesmas B

4 | 251 2012-03-06 Umum B

5 556688 2012-03-06 Jamkesmas _" x

<<First | < Previous 12 | 3 | Next > | Last »>

Total : 14 Nota Pemblian

Gambar 5.22 Halaman Rekap Nota Pembelian

Pada gambar 5.22 menjelaskan rekap nota pembelelian obat yang telah

melalui proses transaksi pembelian obat pada gambar 5.20.
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ananz Cetak Detail Nota -554422

PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK BARAT
APOTEK RUMAH SAKIT UMUM PATUT PATUH PATJU
JI H.L Anggrat B.A No. 2 Gerung Kab, Lombok Barat NTB-Indonesia
Telp. (0370) 681321.6815661 Fax: 0370-681341
E-mail : rsud_tripat@yahoo.com kode pos:83363

No Nota : 554422 Alamat Pasien : jalan ahmad yani no 41
No RM : 2418213 Tanggal Nota : 2012-02-29
Nama Pasien: Eka Rahma Jenis Pembelian: Askes

No Nama Obat Aturan Pakai Jumlah Pembelian Harga Obat  Total Pembelian
1 CDR 1x1 12 obat Rp. 25000 Rp. 300000
2 Alopurinol 300 mg Bernofarma 3x2 25 obat Rp. 220 Rp. 5500
Total Pembelian Obat : Rp.305500

Gambar 5.23 Cetak Nota Pembelian

Setelah hasil rekap nota pembelian user juga dapat mencetak hasil dari
data tersebut kedalam bentuk nota pembelian. Hasilnya dapat dilihat pada
gambar 5.23 diatas.

5.2.3.Pengujian Peracikan Obat

Pengujian peracikan obat dilakukan untuk proses peracikan obat dimana
data hasil peracikan obat dapat dilihat pada cetak nota peracikan obat. Proses
input peresepan obat memerlukan masukan data berupa no resep, no RM(Rekam
Medis), nama pasien, nip dokter, nama dokter, tanggal resep dan uraian data
obat dapat dilihat pada gambar 5.24. pengujian sistem peracikan obat dapat
dilihat pada gambar 5.24, gambar 5.25, gambar 5.26, gambar 5.27, gambar 5.28
, gambar 5.29, gambar 5.30 dan gambar 5.31.



INPUT DATA RESEP

MNo Resep . |BBiresep/232
MNo RM © (4089051
Mama Pasien : Yenni Ahmad
MNIP Dokter . | 985234587
Mama Dokter : |dr Sulihtyowati
Tanggal Resep : | 15-03-2012
parasetamaol
antasida
lameson

Lraian

siopan Ji Cancel
b >

Gambar 5.24 Input Peresepan Obat

Gambar 5.25 merupakan halaman rekap data resep dimana yang dijadikan
contoh adalah no resep 55/resep/232. Rekap data resep dapat dilihat pada
gambar dibawah ini.

MANAJEMEN DATA RESEP :

No + No Resep * NIP Dokter * Nama Dokter 4  Tgl Reseps: Aksi
1 Bhiresep/232 985234587 dr Sulintyowati 2012-03158 @
% 1iresep/21 955234587 dr Sulihtyowati 2012-02-19 @
3 11iresepi211 985234587 dr Sulihtyowati 2012-02-13 @
4 33lkrs12 453453453 dr. Haris Fajar 2012-02-08 @
5 251krsin23 985234587 dr Sulintyowati 2012-02-07 @

<< First | < Previous |1) Next > | Last >>

Total : § Resep

Gambar 5.25 Rekap Data Resep
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Pada gambar 5.26 user memberikan input berupa no nota, no resep,
tanggal nota, tanggal nota, nip apoteker, nama apoteker, kemasan obat, aturan
pakai dan jumlah racikan obat. Dibawah ini dicontohkan user memasukkan data
kemasan obat berupa gerus dan puyer. Proses salin data resep dapa dilihat pada
gambar dibawah ini.

SALIN DATA RESEP

Mo Nota © 99887722
Mo Resep . |56iresep/232
Tanggal Mota  © |23-03-2012
NIP Apoteker © 989734512

Mama Apoteker - | Sofian Saputra

No Kemasan Aturan Pakai Jumlah

1 Gerus =l |4 12
2 Puyer =l |3 12
3 —Pilih Kemasan— | |
4 ~Pilih Kemasan-- =]
5 ~Pilih Kemasan-— | |
6 —Pilih Kemasan— | |
7 ~Pilih Kemasan-- = |
8 ~Pilih Kemasan-— |~
9 —Pilih Kemasan— | =]

10 —Pilih Kemasan— | |

s

Gambar 5.26 Halaman Salin Data Resep

Pada gambar 5.27 dibawah ini merupakan proses peracikan obat dimana
apoteker memilih kemasan obat yang akan diracik kemudian setelah apoteker
memilih kemasan obat maka akan masuk ke halaman detail racikan obat yang

dapat dilihat pada gambar 5.28 dibawah ini.



3

No Resep

No Nota

DATA RESEP

- |A6lresep/232

- (99667722

Tanggal Nota - | 2012-03-23

12 obat

mg

Rp. Rp.

451

12 obat

mg

Rp. Rod

Gambar 5.27 Proses Peracikan Obat

No Nama Obat Racikan

Lameson

Berat Obat mg

Harga Obat

Tremenza

[ Simpan

[ Cancel .

Gambar 5.28 Detail Data Racik
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Pada gambar 5.29 merupakan halaman cari obat racikan yang berfungsi
untuk mengisi form pada detail data racik apabila ada obat yang tidak boleh
diracik maka akan mucul peringatan obat tersebut tidak boleh diracik. Pada
gambar 5.30 merupakan halaman kontra indikasi obat yang tidak boleh dicampur
apabila obat boleh dicampur maka akan menuju gambar 5.31 yaitu halaman
proses peresepan obat dan akan mengisi form dosis, form harga perobat da form

total harga. Implementasinya dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 5.29 Cari Obat Racikan

L '1
& The page at localhost says: ﬂ

Ada obat yang kontraindikasi : Lameson kontraindikasi
dengan Tremenza, efeknya Pusing;

oK

Gambar 5.30 Kontra Indikasi Obat

2.92mg Rp.2200 Rp.26400
2.2amg Rp.800 Rp.9600

Gambar 5.31 Hasil Peracikan Obat



62

Setelah user melakukan proses peresepan obat, user juga dapat melihat
detail data obat dan mencetak hasil peracikan obat ke dalam bentuk nota

peresepan obat. Hasil dapat dilihat pada gambar 5.32 dan 5.33.

DETAIL DATA RESEP
NoResep  :56/resep/232 No Nota 1 09887722
Tanggal Resep : 20120315 No Resep : Bb/resep/232
parasetamol Tanggal Nota : 2012-03-23
antasida No RM + 4089051
lameson Nama Pasien : Yenni Ahmad
NIP Dokter  : 885234567
Uratan : Nama Dokter : dr Sulintyowati
NIP Apoteker : 989734512
Nama Apoteker : Sofian Saputra
4
No Kemasan Aturan Pakai Jumlah Dosis Harga per Obat Total Harga
1 Puyer bl 12 obat 292 mg Rp.2200 Rp.26400
Nama Obat Racikan Berat Obat Harga Obat
Ambroxol 1Zmg 400
Lameson 2img 1800
2 Gens i 12 obat 225mg Rp.800 Rp.9600
Nama Obat Racikan Berat Obat Harga Obat
Piracetam 15mg 250
Acran 12mg 550
Total Biaya : Rp.36000
®

Gambar 5.32 Detail Data Resp
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Tamggal Resep :

Catak Detall Resop -Shiresap'iaz

: Bilmsep2az

20315

parasetansl
actasida

! lammasn

Eemamn
Puyer

Aturan Pakal
k-4

Maima Obat Racikan
Ambrosol
Lamason

a1

Mama Obat Radian
Piraceiam

FEMIERINTAH KABUFATEN LOMBOK BARAT

APOTEK RUMAH SAHIT UMUK PATUT PATUH PATJU
JIH.L Anggrat B.A Mo. 2 Genang Kab, Lomibok Barat NTB«ndonesia

Talp. {0370) BE13Z1. 6815661 Fan: DIT0-681241
E=mialll - rsud_iripatiyahco.com kode pociIE]

Tanggal Miota :

Mama Paslen :
MIP Daokter
Mama Dokder

Jumilah

12 obat

Berat Obat
12myg
23mg

Berat Obat
15myg
12myg

: DOBRTTEZ
2 2403-23
© 4083051
Wenni Ahmad
© BERZ3ET

+ dr Sulintyosati

Dosis
Z.52mg

I.28mg

63

Harga per Obat Taofal Harga
Rp.2200 Ap. 26400
Harga Obat
400
1800
Fp 800 Hp 00
Harga Obat
250
850
Tolal Blaya : Rp.3E000
Apotek RSUD Patut Pahsh Patju

Kabupaten Lombok Barat

Sofan Sapuira
NIFAEIT34512

Gambar 5.33 Cetak Nota Peresepan
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5.2.4.Pengujian Rekap Laporan

Pengujian rekap laporan dilakukan untuk menganalisa data obat dan data
resep sesuai dengan kebutuhan user. Data dari proses tersebut dapat dilihat
dalam bentuk laporan.

5.2.4.1. Rekap Data Obat

Proses rekap data obat memerlukan masukan berupa pilih tanggal awal
dan pilih tanggal akhir sesuai dengan kebutuhan user. Pengujian sistem dapat
dilihat pada gambar 5.34, gambar 5.35 dan gambar 5.36.

REKAP OBAT :

=
F3

Masukkan tanggal awal: |9 [« |Jan [+] 2012

. . | Submit
Masukkan tanggal akhir: |1 [w] | Feb |&) 2012 [E = —

Gambar 5.34 Pencarian Rekap Data Obat

Pada gambar 5.34 user memberikan masukan pilihan tanggal awal 9
januari 2012 dan tanggal akhir 1 februari 2012. Data akan ditampilkan sesuali
dengan pilihan tanggal kebutuhan user dan juga akan menunjukkan total data
obat yang ada dalam kurun waktu tanggal tersebut. Hasil dapat dilihat pada

gambar 5.35.
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‘ Rekap Data Obat : 09/01/2012 - 01/02/2012

Kode  Tanggal Tanggal NamaObal  Satuan 13 Jumiah Harga Jumiah Harga  Jumiah

Obat Masuk Kadaluarsa Umum Umum Jamkesmas Jamkesmas Askes Askes
1] 1858216 | 2012-0109 | 20180223 Aquaproinjeksi | Flos | Rp774 | 40 Ro.173 &0 Roder5 | 19
2] 5604085 | 2012-0109 | 20160218 Apolar N Crem | Tube | Ro.33550 | 28 Rod i R0 0
3] 922852 | 20120109 | 20160226 polar Crem Tube | Ro.33550 | 39 Rod 0 Rpd 0
2] 7472840 20720109 | 20160218 Apialys s Botol | Ro2a200 | 18 Rod 0 Rl 5
£ 5521012 20120109 | 20160225 Apialys diop Botol | Ro2i500 | 20 Rod 0 Rod 0
8| 9304227 | 20120109 | 20180227 Amlocipine 10mg | rpet | Rpasgo | 100 Rp.2500 200 Ro2500 | 193

Bernofarma
7| 9924927 | 20720109 | 20160211 AntrainTab Taulet| Rpges | 100 Rod 7 Rod 7
8] 2083741 | 20120109 | 20160226 Anirain ] Ampul| Rpg2dd | 50 Ro.9240 5 Rpd ]
o] 2732850 | 20120112 | 20160326 Ambroral sy Botol | Rp2713 | 150 Rp27H4 200 Rpd 0
70] 5917054 ] 20120117 | 201702.23 Amorsan i} Vial | Ro2tist | 20 Rod 0 Rpd 0
71] 3880673 | 20120118 | 201502-20 Ambrooi30mg | Taviet] Rp19 | 100 Rp.119 782 Rpd 0
72] 4622103 ] 20120119 | 20160297 Amoksisiinimeks | Vi | Re.20000 ] 100 Rod 0 R0 0
73] 6645202 | 20120124 | 20160219 Aocair gargle | Flos | Rpgg000 | & Rod 0 Rpd ]
74] 6954041 | 20120125 | 20160219 Antalgin inj Durafamna_ | Ampul| Rp.1000 | 100 Ro.1000 0 Rl 0
15| 4609708 | 20120126 | 20170224 Amorsanforesyr | Botol | Rea0dse | 10 Rod 7 Rpd 5
16| 2325745 | 20120126 | 20140221 cyclovir 200 me Indofama) Tablet| Rp.275 8 Rp.241 02 Rpd ]
T7] 2309903 | 20120127 | 2015.02-20 Anpiids 2 Tablet| Rp3%60 | 50 Rod 0 Rpd 0
78] 5305202 | 20120131 | 20150007 Aribacin ] Vial | Resseis | 100 Rod 0 Rpd 0
To| 6347982 | 20120201 | 20160228 AdonaACin] | Rpd 0 Rod 0 Rod 0
Ji
Y

Total : 19 Obat

Gambar 5.35 Rekap Laporan Data Obat

Setelah hasil rekap laporan data obat ditampilkan, user juga dapat
mencetak data hasil rekap tersebut ke dalam bentuk excel. Hasil dapat dilihat
pada gambar 5.36.

1 Opening rekap_ocbat.xls - Lﬁ1

You have chosen to open

B rekap_obat.xls

which is a: Microsoft Excel 97-2003 Worksheet
from: http://localhost

What should Firefox do with this file?

Microsoft Excel (default) -

Sawve File

[7] Do this automatically for files like this from now on.

| ok || conce |

Gambar 5.36 Cetak Rekap Laporan Data Obat
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5.2.4.2. Rekap Data Resep

Proses rekap data resep memerlukan masukan berupa tanggal awal dan
tanggal akhir sesuai dengan kebutuhan user. Pengujian sitem dapat dilihat pada
gambar 5.37, gambar 5.38 dan gambar 5.39.

REKAP RESEP :

Masukkan tanggal awal: |1 [« |Jan [«] 2012

=

|
ré.l-‘
[.a-

Masukkan tanggal akhir: | 20 [«| | Mar [+] 2012

=

Gambar 5.37 Pencarian Rekap Laporan Data Resep

Pada gambar 5.37 user memberikan masukkan berupa pilihan tanggal
awal 1 januari 2012 dan pilihan tanggal akhir 20 maret 2012. Data akan
ditamplkan sesuai dengan pilihan tanggal jebutuhan user dan juga akan
ditampilka total dari rekap data resep yang ada pada kurun waktu tanggal yang

dimasukkan user. Hasil dapat dilihat pada gambar 5.38 dibawah ini.

" Rekap Data Resep : 01012002 - 20032012

NamaPasien ~NoResep ~ NIPDokter ~ Nama Dokler Tanggal Resep Uraian
1 232342 Sudarmona 25lkrsi123 985234587 | dr Sulintyowati 2012-02-07 | VITk 20mgVIT C 15mq
2 235234 Parman 33hkrsh2 453453453 | dr Haris Fajar 20120208 | parasetamol 20mg antasida 30mg acran 12mq
3 234234 Sudarmono 1lresepl211 985234587 | drSulibtyowati 20120213 | parasetamol 2
4 262342 Rifai 11lresep/1 985234587 | dr Sulibtyowati 2012402419 | Parasetamol 1x1 20mg Antasida 2x1 30mg
5 4083091 YenniAhmad | SGiresepl232 985234587 | dr Sulibtyowati 201240315 | parasetamol antasida lameson

Total : 5 Resep

Gambar 5.38 Hasil Rekap Laporan Data Resep
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Setelah hasil rekap laporan data resep ditampilkan, user juga dapat
mencetak hasil data tersebut dalam bentuk excel. Hasil dapat dilihat pada
gambar 5.39 dibawah ini.

Opening rekap_resep.xls I&

You have chosen to open

@_1 rekap_resep.xls

which is & Microsoft Excel 97-2003 Worksheet (644 bytes)
from: http://localhost

What should Firefox do with this file?

Microsoft Excel (default) B |

i) Save File

I ] Do this automatically for files like this from now on. I

[ oK ]| Cancel | |

Gambar 5.39 Cetak Rekap Laporan Data Resep

5.2.5.Pengujian Ranking 10 Besar Obat

Pengujian ranking 10 besar obat akan menghasilkan perngkat obat sekama
kurun waktu yang ditentukan beserta komponen-konponen pendukungnya.
Ranking 10 besar obat dihasilkan dari bersarnya jumlah pembelian obat.
Masukkan yang di berikan oleh user berupa pilihan tanggal awan dan pilihan
tanggal akhir. Proses dapat dilihat pada tanggal 5.40.

RANKING OBAT:

Masukkan tanggal awal: |1 [« |Jan [+] 2012 ]

e | Submit
Masukkan tanggal akhir: |9 [=| | Mar [«] 2012 |E =

Gambar 5.40 Masukkan Ranking Obat
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Pad gambar 5.40 user memberikan masukan berupa tanggal awal 1 januari
2012 dan tanggal akhir 9 maret 2012. Data ranking dari  data  obat akan
ditampilkan sesuai dengan tanggal yang dimasukkan dalam bentuk tabel dan
jumlah obat. Hasil dapat dilihat pada gambar 5.41 dibawah ini.

‘ Rekap Data Obat : 01/01/2012 - 09/0372012

No Kode Obat Nama Obat Jumlah Pembelian

1 6249390 Alopurinol 300 mg Bernofarmal 47
2 9858094 Acran inj 2_5
3 B047059 Amaoksisillin 250 mg 23
4 3ABR0616 Ambroxal 30 mg 18
5 6116634 Acyclovir or Indofarma alri
] 336731 Alinamin F injeksi 15
[ INT06T Alopurinal 100 mg Indofarma E
a8 3827820 CDOR 12
g 1045533 Bactricid syr Bactricid syr | 10
10 8025203 Antasida doen tab Erela 3

Total : 182 Obat

Gambar 5.41 Hasil Tabel Ranking 10 Besar Obat

Hasil ranking pada gambar 5.41 menunjukan urutan peringkat obat dalam
bentuk tabel selama kurun waktu yang ditentukan oleh user. Pada kolom jumlah
pembelian ada link dan akan menghasilkan data berupa lokasi ganguan jenis
sistem sebagai mana yang akan ditampilkan dalam bentuk popup. Hasil dapat

dilihat pada gambar 5.42 di bawah ini.
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oat/apo

localhost/PeresepanC|

() localhost/PeresepanObat/apoteker/detail_ranking.phpkode_obat=6243300 Btgll =2012/01 /01 &tgl2=2012/03/0

Detail Perankingan Obat

112233 6249390 Alopurinol 300 mg Bernofarma | Umum 2012-02-08 |4
443355 [6249390 Alopurinol 300 mg Bernofarma |~ Umum 2012-02-24 [ 12
554422 16249390 Alopurinol 300 mg Bernofarma Askes 20120229 [ 25
536688 16249390 Alopurinol 300 mg Bernofarma | Jamkesmas | 2012-03-06 | 6

oy T Ty

Gambar 5.42 Detail Perankingan Obat

5.3. Kelebihan dan Kekurangan Sistem
Semua sistem yang dibangun pasti memiliki kelebihan dan kekurangan.
Begiju juga dengan sistem informasi peresepan obat ini, dari hasil wawancara
dengan pihak karyawan apotek rumah sakit patut patuh patju Kabupaten
Lombok Barat disimpulkan menjadi dua bentuk yaitu kelebihan dan kekurangan
sistem. Kesimpulan dari hasil wawancara teresebut dapat dilihat dibawah ini.
Kelebihan Sistem :
1. Mengurangi human error karena adanya obat yang tidak boleh dicampur.
2. Apoteker dapat memantau ketersediaan obat yang ada.
3. Sistem ini dapat menangani jual obat dan menambah stok obat.
4. Apoteker dapat merekap laporan data-data obat yang ada pada Apotek
Rumah Sakit Patut Patuh Patju Kabupaten Lombok Barat.
Kekurangan Sistem :
1. Belum adanya uji coba penampungan data obat dan data obat racikan dalam
jumlah besar.

2. Belum adanya fasilitas cetak pada perankingan obat.



BAB VI
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka
penuis dapat mengambil beberapa kesimpulan, sebagai berikut :
1. Sistem informasi peresepan obat ini dapat memantau ketersediaan obat
yang ada.
2. Sistem informasi peresepan ini dapat menangani masalah jual beli obat.
3. Apoteker dapat merekap laporan data-obat obat yang ada pada Apotek
Rumah Sakit Patut Patuh Patju.

5.2. Saran

Saran untuk pengembangan sistem informasi peresepan obat apotek rumah

sakit patut patuh patju Kabupaten Lombok Barat, yaitu :

1. Sistem ini belum dilengkapi fasilitas cetak pada perankingan obat
diharapkan pihak Apotek Rumah Sakit Patut Patuh Patju
mengembangkan sistem informasi obat ini agar lebih lengkap dan
mengurangi human error.

2. Diharapkan pihak Apotek Rumah Sakit Patut Patuh Patju menguji coba
penampungan data yang lebih banyak dengan memasukkan seluruh data

obat yang ada.
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